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BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN-SARAN

Pada bab ini dibahas mengenai kesimpulan, dan-saran yang diajukan

sebagai temuan penelitian ini.

A. Kesimpulan

Secara umum penelitian ini telah mencapai tujusakny menghasilkan
model pembelajaran dengan menerapkan perencanadelpgaran model sinektik,
dengan pelaksanaan pembelajaran model terpadu umglehdekatan tematik
berbasis seni serta menerapkan model belajar sehiQEff pada peserta didik usia
tingkat awal di sanggar Kampung Seni & Wisata Mayghg. Berdasarkan pada
hasil penelitian dan pembahasan, serta mengacu padan penelitian, dapat
disimpulkan beberapa hal berikut ini.

Proses pembelajaran dapat dilakukan sesuai dengacarmma mengingat
keterlaksanaan pembelajaran ditunjang dengan Hedpag sarana dan prasarana
yang disiapkan oleh sanggar Kampung Seni & Wisaaadlayang. Kondisi tersebut
mewujudkan kriteria _bentuk sanggar seni yang kdipaddya memenuhi syarat
sebagai wahana pendidikan seni budaya bagi masyakR#ngelolaan sanggar masih
cenderung menerapkan pola kepemimpinan secarssitnadi yang menempatkan
pimpinan sebagai figure sentral. Pengorganisasi@kuttan secara khusus yakni:

perencanaan didasarkan atas keputusan pimpinagongamisasian tugas umumnya
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disampaikan secara lisan, mempertimbangkan sasordan keahlian, serta
pengabdian/keikhlasan, teknik pengarahan memilikiyag kepemimpinan yang
demokratik, bersifat kekeluargaan dan persaudasaatg terbuka terhadap kritik dan
masukan, pengkoordinasian dan pengawasan dilaksardakgsung oleh pimpinan
dalam mengetahui -~ hambatan, penyimpangan, dan d$(ore#rta pencapaian

tujuan/program sanggar.

Sanggar Kampung Seni mengelola berbagai aktiatatsra lain berupa:
penggalian berbagai ragam seni budaya yang menghkkdéfilayah Manglayang,
melaksanakan pelatihan seni, dan melakukan peagelolberbagai program
pengembangan seni serta program pembelajaran agnpéserta didik tingkat usia
awal yang berkunjung di sanggar tersebut sebadmth satu wujud pewarisan seni
budaya terhadap masyarakat. Jenis seni yang dikda dikembangkan tergolong
katagori seni rakyatf@lk art) mengingat sumber asalnya yakni jenis kesenian yang
mengakar dari seni masyarakat di sekitar Manglayang

Sanggar Kampung Seni & Wisata Manglayang dalam keeteakan proses
pembelajaran memenuhi beberapa komponen Pendidikan Sekolah sebagai
berikut:

Masukan lingkungarfenpironmental input) yakni ditunjang dengan kondisi
lingkungan alam yang tradisional Sunda, serta limgian masyarakat yang kondusif

yang mendukung keterlaksanaan program pelatihsardjgar tersebut.
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Masukan sarandinstrumental input) yakni tersedia sarana dan prasarana
pendukung fasilitas kegiatan pembelajaran antana maemiliki arena pertunjukan,
lingkungan dan alat-alat perkakas tradisional sabpgndukung pengembangan ide
pembelajaran, seniman dan masyarakat yang senaraktibéas seni, serta
dilengkapi dengan berbagai alat dan media senseBrpembelajaran disusun dengan
tujuan guna mengenalkan dan mewariskan seni buttagissi Sunda. Kelancaran
program tersebut didukung oleh tersedianya mediaattt yang diintegrasikan dari
lingkungan sekitar sanggar dan kemampuan instruigturg professional dalam

penguasaan seni dan pembelajarannya.

Masukan mentahrdw input) yaitu memiliki seniman sebagai warga belajar
yang berasal dari masyarakat sekitar sanggar detayehteristik pebelajar meliputi

segala tingkatan usia dari mulai anak-anak, retmagga dewasa.

Proseqprocess) menyelenggarakan pelatihan seni, penyuluhan datitgsn
seni bagi masyarakat, serta melayani pembelaj@rm@rbagi peserta didik usia tingkat
awal. Proses pelatihan seni menggunakan pendegatasipatif dengan pendekatan
kontinum yakni memadukan metode pelatihan seniraegadragogi kendati yang
belajar adalah usia anak-anak tingkat awal. Matami yang dilatihkan sesuai dengan
minat dan kebutuhan warga belajar yang membeda#latala tingkat kedalaman
pencapaian materinya. Materi seni untuk usia tihgk@al bersifat eksploratif dan
sederhana, adapun untuk orang dewasa yakni peraguseai bentuk tertentu. Proses

pembelajaran bagi peserta didik usia tingkat anehenapkan model terpadu melalui
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pendekatan tematik dengan mengadaptasi model pajautael seni Carl Orff.
Pemanfaatan potensi lingkungan dalam pembelajamb@rikan dampak positif
terhadap peningkatan hasil pembelajaran yang ledimakna.

Keluaran atawutput pelatihan seni yakni warga belajar menguasai berbag
ragam seni tradisi khas Manglayang, memiliki sikapenghargai seni serta
tumbuhnya sikap dan tanggung jawab dalam pelestagai budaya tradisinyaOut
put penerapan model terpadu berbasis seni adalah nketmyg kemampuan hasil
belajar peserta didik berdasarkan aspek kognigkté maupun psikomotor.

Masukan lain @ther input) bahwa melalui hasil pelatihan dan pembelajaran
seni warga belajar mendapat pengalaman belajar lghitgbermakna, lebin mandiri
dan mampu mengembangkan daya kreatifnya melalgiateea berolah seni.
Pengaruh qutcome) merupakan tujuan akhir kegiatan pelatihan dan péajdran
seni, warga belajar mampu mengembangkan diri mepgdku seni pertunjukan,
dan membantu meningkatkan kesejahteraan hidupaset@mnomi. Bagi peserta
didik adalah kegiatan belajar yang lebih aktif daeatif, tumbuh sikap mencintai
lingkungan dan sesama serta menyenangi seni bugiayan

Proses pembelajaran dan pelatihan seni bagi pamgaveelajar di sanggar
Kampung Seni pada intinya adalah lebih berorientssila warga belajar dan
kebutuhan belajarnya, hasil belajarnya langsungatdaiimanfaatkan oleh warga
belajar. Konsepsi belajar di sanggar Kampung Sakat hanya upaya perubahan
sebatas pengetahuan dan ketrampilan seni sajarbah&acakup perubahan pada

aspek-aspek kognitif, afektif dan psikomotorik. gtam-program pelatihan seni di
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Kampung Seni sesuai karakteristiknya yakni mempuups@gram yang tidak selalu
ketat dan tidak selalu berjenjang walaupun dapaturb&an, dan dalam
penyelenggaraan programnya antara kebutuhan belajarkondisi setempat lebih
diperhatikan, sehingga kegiatan pembelajarannyatdsgrvariasi dan luwes.

Hasil penelitian menunjukan bahwa model pembelajaemi terpadu melalui
pendeketatematik berbasis seni pada usia tingkat awal djganKampung Seni &
Wisata Manglayang dapat diimplementasikan secaraktief dan bermakna.
Berdasarkan efektivitasnya implementasi pembelajargersebut mampu
meningkatkan kualitas dalam berbagai hal antana lai

1) Proses pembelajaran dirasakan sangat bermakenakdalam setiap proses
pembelajaran sebelumnya dilakukan perencanaan wlenggibatkan pihak
pengelola dengan warga belajar (pembimbing pesidik). Pihak pengelola
sanggar melayani kebutuhan belajar yang paling idiparikan dan mengetahui
sistem pelaksanaan pembelajaran yang tepat bagrt@eslidik. Melalui
pembelajaran yang humanis maka terjalin komuni%asg harmonis yang dapat
menimbulkan suasana pembelajaran yang kondusif.

2) Pengembangan materi dengan tahap-tahap penmbelapang efektif,
berdampak positif terhadap pemberdayaan potensbadaya lokal dalam proses
pembelajaran. Dampak yang positif yang timbul ddataelalui penggunaan
media yang memanfaatkan alat-alat keseharianrtped&lik dapat mengenal
berbagai media/sarana yang dimanfaatkan dalam uimgdn kehidupan

masyarakat pada umumnya.
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3) Materi pembelajaran seni menjadi lebih varikafena peserta didik selain
memperoleh apresiasi seni budaya tradisi masyarsgmpat, juga dapat
menerima pembelajaran seni budaya yang inovatiferikardalam proses
pembelajarannya menjadi lebih aktif dan kreatif.

4) Berdasarkan pengembangan program PLS, pemlzglajanenerapkan

pendekatan partisipatif yang mengarah padudent centered dapat

menumbuhkan keakraban antara warga belajar/pedigiita dengan instruktur.

Peserta didik tidak merasa sedang “digurui” ketikarlangsung proses

pembelajaran, karena peserta didik diberi kesempat#uk mengemukakan

berbagai ide/gagasan dalam mewujudkan kreativitkasrdalam  proses
pembelajaran.

5) Dengan adanya evaluasi bersama antara pihakikhgt warga belajar dan

peneliti, maka semua pihak dapat mengetahui kebéahayang dicapai dalam

proses pembelajaran, dan diketahui kebermaknadrbe&gar tersebut.

6) Hasil akhir pelaksanaan program, antara lain:

a. Tahap perencanaan: Variabel perencanaan dalam pelaksanaan pemizlajar
cukup baik, yakni mencapai 83.00 % dengan rata2@{&5 dalam arti bahwa
perencanaan pelaksanaan pembelajaran terpadu nyaldekatan tematik
dengan memanfaatkan seni budaya lokal bagi pedigliitausia tingkat awal
tepat digunakan.

b. Pengorganisasian: pencapaian nilai 75.00 % dengan rata-rata selb&Sar

dengan demikian bahwa model pembelajaran terpadalungendekatan
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tematik berbasis seni pada usia tingkat awal tefigunakan dengan
mengedepankan prinsip kebermaknaan dan kedinamisan.

Pelaksanaan: hasil pengujian menunjukan bahwa skor mencapai38%4
dengan rata-rata sebesar 28.50. Hasil variablekgmiaan pembelajaran
menurut responden dikatakan sangat berarti. Dekgtmnlain bahwa model
pelaksanaan pembelajaran terpadu mellaui pendekaaatik berbasis seni
pada usia tingkat awal dengan memanfaatkan patensbudaya lokal tepat
digunakan.

. Kesesuaian: Hasil pengujian menunjukan bahwa skor mencapai08¥%0
dengan rata-rata skor sebesar20.25. Hasil varikbdéeiaian pembelajaran
menurut responden dikatakan sangat berarti, atagate kata lain tepat
digunakan sesuai dengan potensi seni budaya yaragldbadilingkungan
sanggar.

Hasil belajar: hasil pengujian menunjukan bahwa skor mencapai368:3
dengan rata-rata sebesar 10.25. Apabila skor tgrsbtata-ratakan dengan
skala Guilford maka hasil variable ini menurut @sgen dikatakan sangat
berarti. Model hasil pembelajaran tersebut dapahaapai kemampuan
peserta didik secara maksimal apabila dilihat davah kognitif, afektif, dan
psikomotor.

Tindak lanjut: hasil pengujian menunjukan bahwa skor mencapai578.7

dengan rata-rata sebesar 31.50. Hasil variabl@ikatakan sangat tinggi atau
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dapat dikatakan berdampak pada keberlanjutan prograriwisata

pendidikan seni.

Model konseptual pelatihan seni di sanggar Kamp@®mi & Wisata
Manglayang dapat meningkatkan eksistensi sang@ipagsi wahana pendidikan seni.
Hal ini didasarkan pada: a) adanya respon postif pihak pengelola sanggar dan
instruktur serta warga belajar (peserta didik) addp implementasi pengelolaan
pembelajaran dengan menerapkan model terpadu ingh@iadekatan tematik
berbasis seni, b) adanya hasil yang maksimal darcapaian hasil belajar peserta
didik yang menyangkut ranah kognitif, afektif, dasikomotor.

Berdasarkan hasil evaluasi terhadap pembelajarargade menggunakan
analisis komparasi haspre-test dan post-test dan dengan menggunakan uji t
diperoleh data adanya peningkatan hasil yang gkgnifantara ranah kognitif, afektif
dan psikomotor. Pembelajaran terpadu melalui peatdektematik berbasis seni
untuk usia tingkat awal dapat meningkatkan ekssstesianggar sebagai wahana

pendidikan seni di sanggar Kampung Seni & Wisatadlwyang.

B. Saran-saran
Beberapa saran penting yang perlu direkomendaggdam:
1. Perlunya standarisasi bentuk sanggar seni yang endgmangkan fungsinya
sebagai wahana pendidikan seni yang berbasis pada ksidaya tradisi

masyarakat.
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. Perlunya penataan bidang organisasi khususnyamndjgaa Kampung Seni &

Wisata Manglayang agar regenerasi kepemimpinangsandapat diwariskan

secara optimal kepada generasi yang benar-benapdtem dalam membina
sanggar dimasa depan.

. Perlunya standar kompetensi pembelajaran seni dangauktur yang memadai
agar mampu meningkatkan eksistensi sanggar selvapana pendidikan seni di
masyarakat. Khususnya dalam melaksanakan pemiaglajgrpadu melalui

pendekatan tematik berbasis seni (musik, tari, )rupaka disarankan supaya
instruktur menguasai ketiga materi tersebut sec@raporsional agar

pembelajaran dapat terlaksanakan secara seimbanuedarta didik memperoleh
kemampuan yang optimal dari ke tiga ranah tersebut.

. Perlunya penggalian dan pemberdayaan potensi matemi dan media

pembelajaran yang berbasis pada lingkungan setedglatn pengembangan
pembelajaran di sanggar seni agar pembelajarartesmivariatif.

. Perlunya pengembangan pelatihan seni yang efektdnd membangun citra
pembelajaran seni yang bermakna di sanggar senidaai segi kualitas, isi dan
bentuknya agar mampu berperan strategis dalam aangkvujudkan sanggar
sebagai wahana pendidikan seni yang prosfektif.

. Untuk menjadi wahana pendidikan seni seharusnyapas tempat, sarana pra-
sarana dikelola dengan baik, agar dapat memberikaanfaat bagi

pengunjungnya.
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7. Efektivitas pembelajaran perlu ditingkatkan supgga peserta didik dapat
mengoptimalkan potensi yang mereka miliki sehinggaan belajar dapat dicapai
melalui kegiatan berfikir dan berbuat bersama.

Sebagai rekomendasi penelitian ini yakni:

1. Rekomendasi untuk sosialisasi model

Hasil penelitian ini menunjukkan bukti bahwa pepara model pengajaran
sinektik dengan pembelajaran model terpadu meladmdekatan tematik berbasis
seni dan model Carl Orff pada usia tingkat awdlugti efektif untuk dikembangkan
secara berkelanjutan yang dapat meningkatkan kelleyaan hasil belajar.
Berdasarkan hasil tersebut perlu diupayakan penlyisan/sosialisasi maodel
tersebut di sanggar seni lain yang mengembangkgiatke pembelajaran seni agar
model benar-benar teruji kredibilitasnya.

Pemanfaatan materi seni budaya yang berbasis paelaspseni budaya lokal
dalam pembelajaran diharapkan mampu menjadi stsnpkngembangan inovasi
pembelajaran dalam pengembangan materi maupun engiechbelajaran yang
inovatif sebagai daya tarik di sanggar tersebuehtarena itu inovasi instruktur
dalam pemanfaatan media yang berbasis lingkungdn ferus ditingkatkan guna
mengembangkan materi yang lebih variatif.

2. Rekomendasi untuk penelitian lanjutan
Pengembangan model pembelajaran seni dengan mkaeramodel

pengajaran sinektik dan model terpadu berbasis bagi peserta didik yang
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berkunjung di sanggar seni tersebut sangat mungkiok diteliti kembali secara
mendalam dari berbagai sudut pandang lainnya. Kdedna itu hasil penelitian ini
dapat dijadikan dasar penelitian lanjutan bagi [#en&in dengan cara: a)
menerapkan model tersebut di sanggar seni lainhdénerapkan model tersebut
kepada objek yang berbeda dalam tingkatan usimer)erapkan model tersebut
dengan tema dan materi yang berbeda, d) menerapkael dengan pendekatan
pembelajaran seni yang berbeda agar dapat mewwudkael pembelajaran seni

yang variatif, aktif dan kreatif berdasarkan peotgEn pembelajaran yang efektif.

-00000-



